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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Studi ini didasari pemikiran bahwa industrialisasi yang dilaksanakan akhir-akhir ini di Indonesia telah dan

akan berpengaruh terhadap perubahan sosial masyarakat. Struktur hirarkhi dan status sosial dalam

masyarakat yang tadinya berdasarkan atas garis keturunan (ascribed) secara perlahan-lahan diatur

berdasarkan prestasi atau achievement. Faktor yang berperan penting sebagai chanel dalam perubahan

tersebut adalah pendidikan dan ketrampilan serta status pekerjaan pertaman karyawan di samping status

social orang tua sendiri. Diasumsikan bahwa mereka yang berasal dari latar belakang status social menengah

dan atas berasal dari latar belakang status sosial menengah dan atas (middle class occupation dan elite)

mempunyai peluang yang lebih besar untuk mencapai pekerjaan-pekerjaan berstatus tinggi dibanding

dengan mereka yang berasal dari latar belakang status sosial rendah (lower class).  

<br />

Bertolak dari pemikiran tersebut maka studi ini berusaha membahas masalah pencapaian status sosial

pekerja industri khususnya yang berkaitan dengan proses transmisi posisi orang tua kepada mereka

(mobilitas intergenerasional) dan pencapaian status sosialnya dari status pekerjaan pertamanya ke status

pekerjaannya yang sekarang (mobilitas intergenerasional). Pada dasarnya secara keseluruhan studi ini

bermaksud untuk mengetahui sejauh mana faktor status pekerjaan orang tua, tingkat pendidikan, tingkat

ketrampilan dan status pekerjaan pertama karyawan berpengaruh terhadap pencapaian status sosialnya. 

<br />

Dari hasil survei terhadap 124 responden karyawan di tiga industri kayu yang terpilih sebagai sampel

menggambarkan pencapaian status sosial karyawan sudah cenderung berdasarkan achievement. Dengan kata

lain bahwa sistem sosial masyarakat industri yang diteliti sudah lebih bersifat terbuka. 

<br />

Berdasarkan hasil analisis yang lebih terpenrinci dengan menggunakan analisis jalur (path analisys)

ditemukan secara signifikan ke empat variabel bebas telah berpengaruh terhadap variabel terikat. Temuan

seperti ini menunjukkan bahwa pencapaian status sosial karyawan tidak lain merupakan pengaruh agregat

dari keempat variabel bebas tersebut. Namun jika dilihat dari konstribusi yang diberikan oleh masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya maka ternyata variabel tingkat pendidikan dan status

sosial pekerjaan pertama karyawanlah yang berpengaruh lebih besar terhadap pencapaian status sosialnya

dibanding dengan variabel status sosial pekerjaan orang tua dan tingkat ketrampilannya.Temuan lain yang

menarik dalam studi ini adalah adanya pengaruh variabel lain terhadap pencapaian status sosial karyawan

disamping pengaruh keempat variabel bebas yang telah ditetapkan. ini menunjukkan bahwa selain keempat

variabel bebas yang telah ditetapkan masih ada variabel lain yang perlu diperhitungkan pengaruhnya
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terhadap pencapaian status sosial karyawan. Hal lain yang ditemukan dalam penelitian ini adalah tidak

signifikannya pengaruh status pekerjaan orang tua terhadap status pekerjaan pertama karyawan, dan tingkat

pendidikan terhadap tingkat ketrampilan karyawan. Konsekuensinya model empirik yang ditemukan

menjadi tidak sama dengan model hipotetik yang ditetapkan dalam model analisis, karena ada beberapa jalur

pengaruh yang harus dihilangkan. 

<br />

Secara umum dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem sosial masyarakat industri yang diteliti telah cenderung

bersifat terbuka. Hal ini ditunjukkan kuatnya pengaruh tingkat pendidikan dan status sosial pekerjaan

pertama karyawan terhadap pencapaian status sosialnya dibandingkan pengaruh status sosial pekerjaan

orang tuanya. Dengan demikian maka pendidikan dapat dianggap sebagai alat yang membantu terjadinya

mobilitas pekerjaan karyawan terutama dalam menseleksi dan mengalokasikan orang-orang ke dalam

hirarkhi pekerjaan tertentu.


